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ABSTRAK 

 

Ketersediaan air bersih merupakan kebutuhan penting dalam menunjang aktivitas ibadah, 

khususnya wudhu, di lingkungan pondok pesantren. Pondok Pesantren Ashhaburratib Beji, 

Depok, mengalami keterbatasan pasokan air yang berdampak pada aktivitas harian santri. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan air 

wudhu melalui implementasi sistem pengelolaan air tanah dan pembangunan toren air. Metode 

pelaksanaan meliputi survei lapangan, diskusi kelompok terarah (FGD) dengan stakeholder, 

perancangan teknis sistem, pembangunan infrastruktur air, serta pelatihan pemeliharaan 

kepada pengurus pesantren. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem sumur bor, pompa 

submersible, filtrasi, dan toren distribusi air mampu meningkatkan ketersediaan air secara 

signifikan dan menjamin distribusi yang lebih stabil. Selain itu, mitra memperoleh pengetahuan 

mengenai pengelolaan air yang berkelanjutan. Implementasi sistem ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemandirian penyediaan air bersih di pesantren serta mendukung keberlanjutan 

pemanfaatan sumber daya air tanah. 

 

Kata kunci: pengelolaan air tanah, toren air, air wudhu, pengabdian masyarakat, pesantren 

 

PENDAHULUAN 

Air bersih merupakan kebutuhan mendasar bagi masyarakat, termasuk lingkungan 

pendidikan berbasis asrama seperti pondok pesantren. Aktivitas ibadah harian, khususnya 

wudhu, sangat bergantung pada ketersediaan air yang memadai baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas. Pondok Pesantren Ashhaburratib Beji, Depok, menghadapi keterbatasan pasokan air 

yang disebabkan oleh sistem distribusi yang kurang optimal serta ketergantungan pada sumber 

air eksternal. Kondisi tersebut berpotensi mengganggu aktivitas ibadah dan kenyamanan santri. 

Keterbatasan akses air bersih pada lingkungan pendidikan berasrama memerlukan 

solusi teknis yang berkelanjutan. Pengelolaan air tanah melalui sistem pemompaan dan 

penyimpanan menjadi salah satu alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemandirian 

penyediaan air. Infrastruktur penyimpanan seperti toren air berfungsi menjaga stabilitas 

distribusi dan cadangan air pada saat kebutuhan meningkat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa implementasi sistem pengelolaan air tanah dan pembangunan toren air. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan air wudhu secara berkelanjutan sekaligus 

memberikan edukasi kepada mitra mengenai pengelolaan air yang efektif dan efisien. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Pondok Pesantren Ashhaburratib Beji, Depok, 

Jawa Barat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis yang 

melibatkan tim pengabdi, pengurus pesantren, serta stakeholder lingkungan sekitar. 
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Tahap awal berupa survei lapangan untuk mengidentifikasi kondisi infrastruktur air 

eksisting dan kebutuhan air santri. Selanjutnya dilakukan diskusi kelompok terarah (FGD) 

bersama pengurus pesantren, masyarakat sekitar, dan tim teknis untuk menentukan desain 

sistem yang sesuai dengan kondisi lokasi. 

 
Gambar 1 Survey Lokasi 

Tahap berikutnya adalah perancangan teknis yang meliputi perhitungan kapasitas 

pompa, desain toren, sistem filtrasi, serta jaringan distribusi air. Setelah perencanaan selesai, 

dilakukan pembangunan fisik yang meliputi pengeboran sumur, pemasangan pompa 

submersible, instalasi toren air, serta jaringan perpipaan distribusi. 

 
Gambar 2 Proses penggalian sumur bor baru 

Tahap akhir berupa pengujian sistem untuk memastikan kinerja pompa, debit air, 

kualitas air, dan distribusi tekanan. Selain itu, dilakukan pelatihan kepada pengurus pesantren 

mengenai pemeliharaan sistem dan penggunaan filter air guna menjamin keberlanjutan 

operasional. 
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Gambar 3 Sosialisasi pemeliharaan sistem dan penggunaan filter air guna menjamin keberlanjutan operasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipasi Mitra 

Mitra menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi sejak tahap perencanaan hingga 

pelaksanaan. Pengurus pesantren terlibat dalam proses identifikasi kebutuhan, penyediaan 

lokasi, serta mengikuti pelatihan pemeliharaan sistem. 

 

Output Kegiatan 

Hasil utama kegiatan adalah terbangunnya sistem pengelolaan air tanah yang terdiri 

dari sumur bor, pompa submersible, sistem filtrasi, booster pump, toren penyimpanan, dan 

jaringan distribusi. Sistem ini mampu menyediakan air secara lebih stabil dan merata ke seluruh 

area pesantren. 

Selain pembangunan fisik, kegiatan menghasilkan peningkatan pengetahuan mitra 

mengenai pengelolaan air, pemeliharaan sistem, dan penggunaan filter. Hal ini penting untuk 

menjaga keberlanjutan operasional. 

 
Gambar 4 Pembangunan fisik toren air baru 

Berikut tabel perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan PKM 

berdasarkan hasil implementasi sistem pengelolaan air tanah dan pembangunan toren di 

Pondok Pesantren Ashhaburratib Beji. Data disusun dari hasil kegiatan, pengujian sistem, dan 

evaluasi program pengabdian 
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Tabel 1 Perbandingan kondisi ketersediaan air wudhu sebelum dan sesudah kegiatan PKM 

No Aspek yang 

Dinilai 

Kondisi Sebelum PKM Kondisi Sesudah PKM 

1 Sumber air utama Terbatas dan bergantung pada 

sumber eksternal (PDAM / 

pasokan tidak stabil) 

Menggunakan sumur bor 

dengan sistem pompa 

submersible 

2 Ketersediaan air 

wudhu 

Sering tidak mencukupi, terutama 

saat jam ibadah ramai 

Stabil dan mencukupi 

kebutuhan santri 

3 Sistem 

penyimpanan air 

Toren tidak memadai / kapasitas 

terbatas 

Toren baru berkapasitas 

memadai dan sistematis 

4 Distribusi air Aliran tidak merata dan tekanan 

rendah 

Distribusi lebih merata 

dengan booster pump 

5 Kualitas air Tidak melalui sistem filtrasi 

optimal (keruh dan bau) 

Menggunakan sistem filter 

penjernih air 

6 Efisiensi 

pemanfaatan air 

Penggunaan kurang terkontrol 

dan kurang efisien 

Sistem distribusi lebih 

efisien dan terkelola 

7 Infrastruktur 

pengelolaan air 

Sistem sederhana dan belum 

terintegrasi 

Sistem terintegrasi (sumur, 

pompa, toren, pipa, filter) 

8 Pengetahuan 

pengelola 

Belum memiliki keterampilan 

teknis pemeliharaan sistem 

Telah mendapat pelatihan 

maintenance dan 

pengoperasian 

9 Keberlanjutan 

penyediaan air 

Bergantung pada pasokan luar Lebih mandiri dan 

berkelanjutan 

10 Kenyamanan 

aktivitas ibadah 

Terkadang terganggu karena 

kekurangan air 

Aktivitas wudhu dan ibadah 

lebih lancar 

11 Risiko gangguan 

layanan 

Tinggi saat pasokan air terbatas Risiko berkurang karena 

sistem cadangan tersedia 

12 Ketahanan sistem 

air 

Rentan terhadap gangguan 

distribusi 

Lebih stabil dan terkontrol 

Berikut adalah grafik perbandingan kondisi sebelum dan sesudah PKM berdasarkan 

indikator utama sistem pengelolaan air. 

 
Gambar 5 Perbandingan kondisi air wudhu di Pesantren Ashaburatib Beji sebelum dan sesudah PKM 
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Grafik menggunakan skala penilaian 1–5, di mana nilai 1 menunjukkan kondisi sangat 

rendah dan nilai 5 menunjukkan kondisi sangat baik, untuk menggambarkan tingkat 

peningkatan kinerja sistem penyediaan air setelah pelaksanaan PKM. Penilaian tersebut 

mencerminkan perubahan pada beberapa indikator utama, yaitu ketersediaan air yang menjadi 

lebih mencukupi dan stabil, distribusi air yang lebih merata dan konsisten, kualitas air yang 

meningkat melalui sistem filtrasi, efisiensi sistem pengelolaan air yang lebih optimal, serta 

meningkatnya kemandirian sumber air karena tidak lagi bergantung pada pasokan eksternal. 

Grafik ini menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan pada seluruh aspek utama 

pengelolaan air setelah implementasi program PKM. 

Dampak terhadap Mitra 

Setelah implementasi sistem, ketersediaan air wudhu meningkat secara signifikan. Santri tidak 

lagi mengalami kesulitan akses air, terutama pada waktu ibadah dengan kebutuhan tinggi. 

Infrastruktur yang terpasang juga meningkatkan efisiensi distribusi dan mengurangi 

ketergantungan terhadap sumber air eksternal. 

Evaluasi Efektivitas Program 

Program dinilai efektif karena seluruh tahapan kegiatan terealisasi dengan baik dan sistem 

berfungsi sesuai perencanaan. Faktor pendukung utama adalah kolaborasi mitra yang aktif serta 

perencanaan teknis yang sesuai kondisi lapangan. Keberlanjutan program didukung oleh 

pelatihan operasional yang telah diberikan kepada pengurus pesantren. 

 

 

KESIMPULAN 

Implementasi sistem pengelolaan air tanah dan pembangunan toren di Pondok 

Pesantren Ashhaburratib Beji berhasil meningkatkan ketersediaan air wudhu secara signifikan 

dan berkelanjutan. Infrastruktur yang dibangun mampu menyediakan air secara stabil, 

meningkatkan efisiensi distribusi, serta mengurangi ketergantungan terhadap sumber air 

eksternal. Selain perbaikan fasilitas fisik, kegiatan ini juga meningkatkan pengetahuan mitra 

dalam pengelolaan dan pemeliharaan sistem air. Program ini berpotensi untuk direplikasi pada 

lingkungan pendidikan serupa yang menghadapi permasalahan ketersediaan air bersih. 
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